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	ABSTRAK
Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris (jika naskah utama berbahasa Indonesia, atau sebaliknya). Panjang abstrak berkisar antara 150 hingga 250 kata dalam satu paragraf tunggal. Abstrak harus memuat komponen utama IMRaD secara ringkas: (1) Latar belakang dan tujuan penelitian, (2) Metode penelitian utama yang digunakan, (3) Temuan atau hasil analisis kunci, dan (4) Implikasi teoritis/kebijakan dari hasil studi tata kelola perbatasan. Abstrak dibuat jelas, informatif, dan tidak memuat sitasi pustaka.
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Pendahuluan
Bagian Pendahuluan menguraikan latar belakang isu tata kelola perbatasan yang diteliti. Penulis harus menjelaskan konteks dinamika perbatasan (darat, laut, atau udara), kedaulatan, keamanan, kesejahteraan masyarakat perbatasan, atau diplomasi antar-negara. Kemukakan masalah secara lugas beserta urgensi mengapa isu ini penting untuk dikaji.
Penulis wajib menyajikan kebaruan (novelty) dan kajian literatur terdahulu (literature gap). Tunjukkan posisi penelitian ini dibandingkan dengan publikasi sejenis sebelumnya. Sebutkan secara jelas pertanyaan penelitian (research question) dan tujuan spesifik penelitian di akhir bagian pendahuluan.
Metode
Metode penelitian harus diuraikan dengan rinci agar dapat direplikasi oleh peneliti lain. Jelaskan pendekatan penelitian yang digunakan (kualitatif, kuantitatif, atau mixed methods), lokasi penelitian perbatasan yang diamati, serta pertimbangan penentuan lokasi tersebut.
Uraikan sumber data (primer dan sekunder), teknik pengumpulan data (misalnya wawancara mendalam dengan stakeholder perbatasan, observasi lapangan, studi dokumen, atau survei), serta instrumen analisis yang dipakai. Jika menggunakan metode kualitatif, jelaskan keabsahan data dan teknik analisis etnografi/tematik/konten.
Hasil dan Pembahasan
Bagian ini dapat dibagi menjadi beberapa subbagian sesuai fokus analisis. Hasil memaparkan data temuan lapangan/dokumen secara objektif. Pembahasan memberikan interpretasi mendalam dengan mengaitkan temuan pada teori, konsep tata kelola perbatasan, dan literatur yang relevan. Penulis disarankan membagi pembahasan ke dalam hierarki subbagian yang rinci dari Heading 2 hingga Heading 4. Penulis disarankan menyajikan tabel atau gambar visual untuk memperjelas argumentasi. Setiap penyajian tabel atau gambar harus dirujuk di dalam teks utama.
Kelembagaan dan Diplomasi Perbatasan Maritim
Analisis kelembagaan menunjukkan pentingnya koordinasi antar-instansi dalam mengelola wilayah perbatasan laut. Tantangan utama yang dihadapi meliputi tumpang tindih kewenangan dan keterbatasan sumber daya operasional.
Peran Badan Nasional Pengelola Perbatasan (BNPP)
BNPP memiliki fungsi strategis dalam mengoordinasikan pembangunan infrastruktur dan pengamanan kawasan batas negara. Namun, implementasi kebijakan di tingkat daerah masih memerlukan harmonisasi regulasi.
Koordinasi Lintas Sektor di Pos Checkpoint
Pelaksanaan koordinasi lapangan di pos pemeriksaan lintas batas membutuhkan integrasi sistem data antara Bea Cukai, Imigrasi, Karantina, dan Keamanan (CIQS). Integrasi ini terbukti meningkatkan efisiensi pengawasan lalu lintas barang dan orang secara signifikan.
Pemetaan Potensi Konflik Sosial-Ekonomi
Masyarakat di sekitar kawasan perbatasan sering kali memiliki ketergantungan ekonomi lintas batas. Identifikasi potensi gesekan dilakukan melalui pendekatan etnografi dan wawancara dengan tokoh adat setempat.
Tabel 1. Matriks Indikator Tata Kelola Kawasan Perbatasan
	Dimensi Governance
	Indikator Utama
	Tingkat Efektivitas (%)

	Kelembagaan & Regulasi
	Harmonisasi aturan lintas sektor dan instansi perbatasan
	78.5%

	Infrastruktur & Akses
	Ketersediaan Pos Checkpoint dan jalan akses batas negara
	64.2%


Sumber: Olahan Data Primer Peneliti (2026)
Subbagian Implikasi Kebijakan Strategis
Pembahasan harus menjawab pertanyaan penelitian serta menggarisbawahi rekomendasi atau implikasi kebijakan jangka panjang bagi pemangku kepentingan (pemerintah pusat, daerah, aparat perbatasan, dan masyarakat lokal).
Kesimpulan
Kesimpulan harus merangkum temuan kunci secara padat tanpa mengulang pembahasan secara berlebihan. Sampaikan jawaban atas pertanyaan penelitian, implikasi teoritis dan praktis, keterbatasan penelitian, serta arah atau rekomendasi untuk penelitian tata kelola perbatasan selanjutnya.
UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga/Pemberi Hibah [Nama Hibah & Nomor Kontrak] yang telah membiayai penelitian ini, serta instansi/pihak di kawasan perbatasan yang memberikan dukungan akses lapangan.
Deklarasi
Pernyataan Penggunaan Kecerdasan Buatan
Penulis menyatakan bahwa [pilih salah satu: tidak menggunakan teknologi Generative AI/menggunakan teknologi AI (seperti ChatGPT/Grammarly) hanya untuk bantuan penyuntingan tata bahasa dan keterbacaan teks]. Penulis bertanggung jawab penuh atas seluruh isi, keaslian, dan substansi ilmiah manuskrip ini.
Kontribusi Penulis
Penulis 1: Konseptualisasi, metodologi, analisis data, dan penulisan draf awal. Penulis 2: Investigasi lapangan, pengumpulan data, dan penyuntingan naskah. Penulis 3: Supervisi, validasi, dan penelaahan kritis naskah final. Semua penulis telah membaca dan menyetujui versi akhir manuskrip ini.
Pendanaan
Penelitian ini didanai oleh [Nama Lembaga Penyedia Dana/Skim Hibah] berdasarkan Nomor Kontrak/Hibah [Nomor Kontrak] ([jika mandiri: Penelitian ini dilakukan secara mandiri tanpa menerima pendanaan khusus dari lembaga komersial atau nirlaba manapun]).
Konflik Kepentingan
Para penulis menyatakan bahwa tidak terdapat potensi konflik kepentingan—baik secara finansial, personal, maupun profesional—yang dapat memengaruhi objektivitas atau hasil penelitian ini.
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